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BAB II

TINJAUAN LITERATUR

A.  Perpustakaan Umum

1. Pengertian

Menurut Ign. Suntoyo (2005: 5), “Perpustakaan Umum adalah jenis perpustakaan yang didirikan oleh masyarakat umum dan dibiayai oleh masyarakat itu sendiri baik secara langsung (swadaya) maupun tidak langsung melalui pajak.” Jadi, perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang sangat dekat dengan masyarakat karena sifatnya yang terbuka untuk umum.

Salah satu ciri perpustakaan umum adalah terbuka untuk umum. Ciri tersebut menuntut perpustakaan umum untuk dapat menyediakan layanan ke seluruh lapisan masyarakat. Oleh karena itu, lokasi pendirian perpustakaan umum harus strategis, namun walaupun demikian perpustakaan masih belum bisa menjangkau seluruh masyarakat karena lokasi tempat tinggal yang jauh seperti di daerah pelosok, hutan, pegunungan, dan sebagainya. Kondisi seperti ini yang membuat pemerintah menyediakan sarana yang tepat agar dapat digunakan untuk melayani seluruh lapisan masyarakat yaitu dengan menyelenggarakan perpustakaan keliling. Sulistyo-Basuki (1993: 48) mengungkapkan bahwa:

Perpustakaan keliling yaitu bagian perpustakaan umum yang mendatangi pemakai dengan menggunakan kendaraan (darat maupun air). Biasanya tugas ini merupakan bagian perluasan jasa dari sebuah perpustakaan umum untuk memungkinkan penduduk yang pemukimannya jauh dari perpustakaan dapat memanfaatkan jasa perpustakaan. Secara umum perpustakaan keliling berfungsi sebagai perpustakaan umum yang melayani masyarakat yang tidak terjangkau oleh pelayanan perpustakaan umum.

B.  Perpustakaan Keliling

1. Pengertian

Sulistyo-Basuki (1994: 49) dalam Periodisasi Perpustakaan Indonesia mengungkapkan bahwa:

Perpustakaan keliling artinya perpustakaan yang mengunjungi pembacanya dengan menggunakan sarana angkutan, seperti mobil dan perahu. Perpustakaan keliling bertujuan memperluas layanan perpustakaan sampai kepada mayarakat di daerah yang tidak terjangkau perpustakaan menetap, melayani masyarakat yang karena kondisi tertentu tidak dapat mencapai perpustakaan menetap serta memasyarakatkan perpustakaan dan meningkatkan minat baca. Yang akan dilayani perpustakaan keliling ialah masyarakat terpencil, penjaga hutan, penjaga mercusuar, orang sakit, orang cacat, tahanan, dan sebagainya.

Sementara itu, menurut Sutarno (2006: 43) juga memberikan pengertian bahwa “Perpustakaan keliling merupakan perluasan layanan (ekstensi) dari perpustakaan umum kabupaten/kota. Perpustakaan tersebut memberikan layanan dengan cara mengunjungi tempat tinggal atau tempat kegiatan masyarakat, dengan jadwal tertentu dan bekerja sama dengan masyarakat dan swasta.”

Menurut M. Ali dalam (Supriyanto, dkk., 2006: 108) “Perpustakaan keliling adalah perpustakaan yang bergerak (mobile library) dengan membawa koleksi seperti buku, majalah, koran, dan koleksi lainnya untuk melayani masyarakat dari suatu tempat ke tempat lain yang belum terjangkau oleh layanan perpustakaan umum kotamadya yang menetap.” Tempat-tempat yang belum terjangkau oleh perpustakaan menetap antara lain daerah-daerah terpencil seperti desa-desa, tempat lokalisasi, panti asuhan, panti jompo, rumah tahanan, rumah sakit, dan lain-lain.

Perpustakaan keliling sebagai layanan perluasan dari perpustakaan umum/menetap memiliki kelebihan-kelebihan seperti yang termuat dalam The Australian Librarian’s Manual dalam (Nilasari, 2009: 13) antara lain:

a. Sifatnya yang fleksibel karena dapat berpindah-pindah

b. Menyediakan layanan perpustakaan secara lebih informal

c. Menyediakan pergantian koleksi secara tetap

d. Menghubungkan pemakai dengan layanan perpustakaan menetap secara terus-menerus

e. Memungkinkan pemakai menerima layanan profesional dari perpustakaan wilayahnya

f. Secara aktif mempromosikan layanan perpustakaan karena selalu kelihatan berkeliling di masyarakat.

2. Koleksi Perpustakaan Keliling
Pengertian koleksi menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional  (2001: 580) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan “Kumpulan (gambar, benda bersejarah, lukisan, dan sebagainya) yang sering dikaitkan dengan minat atau hobi objek yang lengkap, kumpulan yang berhubungan dengan studi penelitian, cara mengumpulkan gambar benda bersejarah lukisan objek penelitian dan sebagainya.” Sedangkan, menurut Sutarno (2008: 105) dalam Kamus Perpustakaan dan Informasi, “Koleksi adalah sejumlah buku atau bahan lain mengenai satu subyek atau merupakan satu jenis yang dihimpun oleh seseorang atau satu badan.”
Koleksi merupakan aspek/komponen utama dari perpustakaan, karena apabila koleksi tidak tersedia, maka secara otomatis perpustakaan tidak akan terselenggara. Koleksi yang disediakan oleh perpustakaan harus dilakukan melalui perencanaan yang matang karena, “ kualitas dan kuantitas bahan informasi sangat mempengaruhi minat pemakai dalam pemanfaatan jasa perpustakaan. Melalui sumber-sumber informasi yang dikelola perpustakaan, pemakai dapat melakukan komunikasi ilmiah, proses belajar dan mengajar, serta rekreasi intelektual.” (Lasa HS, 2005: 82).

Semua koleksi yang telah tersedia hendaknya dipilih secara cermat, disesuaikan dengan standart kebutuhan pemakai perpustakaan dalam suatu skala prioritas yang telah ditetapkan agar koleksi yang dilayankan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan perkembangan pemakai yang dapat memperkuat minat baca pemakai, yang senantiasa terus mendorong pemakai untuk menuju pada kegiatan membaca yang berkualitas. 

Jenis koleksi perpustakaan keliling menurut Perpustakaan Nasional RI (1992: 10) dapat dikelompokkan ke dalam tiga macam, seperti di bawah ini:
a. Bahan pustaka yang tercetak

Yang termasuk kelompok ini antara lain adalah: buku, surat kabar, majalah, buletin, selebaran, pamflet.

b. Bahan pustaka terekam

Yang termasuk kelompok ini antara lain adalah: slide, “filmstrip”, kaset-audio, kaset-video, dan film.

c. Bahan pustaka yang tidak tercetak maupun tidak terekam. 

Mengingat perpustakaan keliling melayani segala lapisan masyarakat termasuk melayani anak-anak, maka ada perpustakaan keliling yang menyediakan koleksi berupa: kumpulan mainan anak-anak, berbagai jenis batu-batuan, manik-manik, dan lain-lain. Koleksi ini dapat merupakan pusat sumber belajar yang sangat bermanfaat bagi anak-anak yang tidak sempat belajar di rumah maupun di sekolah.

3. Layanan Perpustakaan Keliling

“Layanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan utama di setiap perpustakaan. Layanan tersebut merupakan kegiatan yang langsung berhubungan dengan masyarakat, sekaligus merupakan barometer keberhasilan penyelenggaraan perpustakaan.” (Sutarno, 2006: 90) dalam Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik. Sedangkan menurut Sutarno (2008: 118-119) dalam Kamus Perpustakaan dan Informasi, “Layanan Perpustakaan adalah suatu kegiatan dalam rangka menyediakan, menyajikan, dan memberdayakan sumber informasi di perpustakaan kepada masyarakat pemakai.” Pengertian tersebut berarti bahwa perpustakaan keliling menyediakan layanan berupa sumber informasi dengan maksud untuk membantu pemakai dalam menyelesaikan masalahnya yang ada hubungannya dengan informasi. Oleh karena itu, dalam memberikan pelayanannya perpustakaan keliling harus mengusahakannya secara optimal dengan menciptakan suasana yang kondusif agar layanan perpustakaan keliling berjalan lancar. 

Menurut Perpustakaan Nasional RI (1992: 20 ) :

            

Layanan merupakan semua jenis kegiatan yang dilaksanakan dengan melakukan hubungan, baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan pemakai jasa perpustakaan keliling. Layanan merupakan tujuan akhir yang ingin dicapai oleh setiap perpustakaan keliling. Layanan perpustakaan keliling pada dasarnya bersifat demokratis, karena perpustakaan keliling melayani semua lapisan masyarakat tanpa membedakan status sosial, ekonomi, pendidikan, kepercayaan, maupun status-status lainnya. Semua warga masyarakat, tanpa mengenal batas usia, bebas memanfaatkan jasa perpustakaan keliling.

Kegiatan penting dalam perpustakaan adalah layanan. Menurut Soelistia (1995: 107) layanan dalam perpustakaan dikelompokkan ke dalam dua unsur, yaitu:

Layanan peminjaman dan layanan rujukan. Jenis apapun dalam layanan peminjaman, hendaknya didasarkan atas pertimbangan: mudah dilakukan, baik oleh peminjam maupun oleh petugas, memudahkan pustakawan untuk mengidentifikasikan buku apa yang dipinjam, siapa peminjam, kapan harus kembali, mudah untuk mengidentifikasi buku-buku yang terlambat pengembaliannya, dan mudah dibuatkan statistiknya.

Perpustakaan keliling menerapkan sistem layanan terbuka agar layanan mudah dilakukan. Layanan terbuka menurut Soedibyo dalam (Nilasari, 2009: 18) ialah “layanan perpustakaan yang diselenggarakan sedemikian rupa, sehingga para pengunjung diberi kebebasan memilih dan mengambil sendiri buku-buku yang mereka inginkan, tidak perlu dibantu oleh para petugas perpustakaan.” Oleh karena itu, pemakai dapat mencari sendiri buku-buku yang mereka inginkan di rak mobil perpustakaan keliling dengan adanya layanan terbuka ini. Sistem layanan ini, diharapkan dapat memberikan keleluasaan dan kebebasan kepada pemakai dalam memilih buku-buku yang sesuai dengan kebutuhannya. 

Jenis-jenis layanan yang diberikan oleh perpustakaan keliling menurut Perpustakaan Nasional RI (1992: 23-27) ialah:

a. Layanan sirkulasi

b. Layanan referensi

c. Layanan membaca di perpustakaan

d. Pembacaan cerita (Story Telling)

e. Pemutaran film

f. Layanan jasa dokumenter

g. Layanan jasa informasi

Layanan perpustakaan keliling akan terselenggara dengan baik, apabila “kondisi kendaraan, sikap petugas yang selalu siap membantu dan menentukan pos dan waktu layanan yang tepat.” Stoakley dalam (Nilasari, 2009: 19). Untuk itu layanan perpustakaan keliling diharapkan harus “memberikan pelayanan prima, yaitu suatu sikap atau cara pustakawan dalam melayani pemakai jasa perpustakaan dengan prinsip people based service (Layanan yang berbasis pemakai) dan Service excellence (Layanan unggulan).” (Arif, 2008: 15). Antara kedua prinsip tersebut menurut Arif (2008: 15-16), pada dasarnya mengandung lima unsur pokok, antara lain:

1) Kecepatan

2) Ketepatan

3) Kebenaran

4) Keramahan

5) Kenyamanan/keamanan

Keberadaan perpustakaan keliling diharapkan mampu menjawab semua pertanyaan yang diajukan oleh pemakainya dengan menerapkan pelayanan prima tersebut.

 4. Pemakai Perpustakaan Keliling

Layanan perputakaan keliling dikatakan berhasil apabila terdapat banyak pemakai yang memanfaatkannya karena pemakai adalah tujuan dari sistem layanan perpustakaan. Pemakai perpustakaan keliling mencakup seluruh lapisan masyarakat yang terdiri dari bermacam usia, pendidikan, dan profesi. “Walaupun demikian, pada setiap kunjungan perpustakaan keliling dapat mengkhususkan pada pemakai tertentu (misalnya panti asuhan, lembaga pemasyarakatan, lokalisasi, dan lain-lain), tergantung pada jadwal pos dan sistem pelayanan yang diberikan.” (Perpustakaan Nasional RI, 1992: 22). Jadi, perpustakaan keliling akan menyediakan koleksi khusus berdasarkan pada kebutuhan pemakai yang tergantung pada pos pelayanan yang akan dituju, sehingga masing-masing koleksi yang disediakan oleh perpustakaan keliling akan berbeda antara pos pelayanan yang satu dengan pos pelayanan yang lain tergantung pada pemakai yang akan dilayaninya.

Keanggotaan perpustakaan keliling terbuka bagi semua orang yang ingin mendaftarkan diri menjadi anggota dengan melengkapi persyaratan tertentu. Syarat-syarat untuk menjadi anggota perputakaan keliling menurut Perpustakaan Nasional RI (1992: 22) diantaranya ialah :

a. Warga setempat, yang dibuktikan dengan KTP dan bagi pelajar dengan Kartu Tanda Pelajar.

b. Mengisi formulir untuk menjadi anggota yang disediakan oleh perpustakaan. Formulir harus disahkan oleh pamong setempat dan bagi pelajar disahkan oleh kepala sekolah.

c. Menyerahkan pas foto terbaru 2 buah, ukura 4 x 6 cm.

d. Bersedia memenuhi tata tertib yang ditentukan oleh perpustakaan.

        5. Sarana dan Prasarana Perpustakaan Keliling

Sarana dan prasarana yang diperlukan dalam penyelengaraan perpustakaan keliling berbeda dengan sarana dan prasarana yang diperlukan oleh perpustakaan umum (menetap). Sarana dan prasarana yang digunkaan oleh perpustakaan keliling disesuaikan dengan lokasi keberadaan pemakai dan kondisi medan yang akan dikunjungi, karena pemakai yang menjadi sasaran perpustakaan keliling sangat luas. Pemakai yang berada di daerah daratan dilayani menggunakan sarana kendaraan darat seperti kendaraan beroda dua, kendaraan beroda tiga, dan kendaraan beroda empat. Sedangkan, pemakai yang berada di daerah perairan seperti di daerah sungai atau pantai dilayani menggunakan sarana kendaraan air berupa perahu, kapal motor, dan sebagainya. Kendaraan darat dan kendaraan air ini dilengkapi dengan peralatan-peralatan yang dibutuhkan oleh perpustakaan keliling untuk memudahkan layanan yang dilakukan dan untuk mengantisipasi apabila terjadi masalah-masalah seperti kerusakan mesin pada kendaraan, dan sebagainya. Peralatan-peralatan tersebut antara lain: dongkrak mobil, ban serep, kipas angin/AC, kotak PPPK, alat pemadam kebakaran, dan sebagainya.

Selain sarana dan prasarana yang berupa kendaraan dan perlengkapannya yang digunakan oleh perpustakaan keliling, terdapat juga sarana dan prasarana yang digunakan untuk kegiatan operasional perpusatakaan yang berupa peralatan kegiatan administrasi dan kegiatan layanan. Menurut M. Ali dalam (Supriyanto dkk, 2006: 120) peralatan tersebut meliputi:

1) Peralatan untuk Kegiatan Administrasi, yaitu:

a) Formulir pendaftaran anggota 

b) Buku peminjaman 

c) Stempel tanggal kembali

d) Kartu katalog

e) Buku daftar anggota perpustakaan

f) Daftar koleksi buku

g) ATK (Alat Tulis Kamtor) lainnya untuk mempermudah jalannya opersional perpustakaan keliling.

2) Peralatan untuk Kegiatan Layanan, yaitu:

a) Kursi dan meja petugas

b) Televisi

c) Kaset tape audio

d) Radio Tape

e) Compact Disc, Video Compact Disc

f) Video Compact Disc Player

g) Alat-alat peraga kegiatan bercerita

h) Alat-alat permainan

i) Proyektor film

j) Pengeras suara

        6. Petugas Perpustakaan Keliling

Ada beberapa unsur yang harus dimiliki suatu perpustakaan dalam menjalankan fungsinya. Unsur utama yang mutlak harus ada adalah sumber daya manusia yang merupakan penggerak dari unsur-unsur yang lain. Unsur sumber daya manusia inilah yang menjalankan setiap layanan yang ada di perpustakaan yang dikenal dengan sebutan Pustakawan. “Keberhasilan suatu perpustakaan terutama dapat dilihat dari layanan yang diberikan. Suatu layanan dikatakan berhasil, apabila perpustakaan tersebut mempunyai banyak pengunjung dan pemakai yang memanfaatkan fasilitas-fasilitas dan sumber-sumber yang disediakan.” (Perpustakaan Nasional RI, 1992: 17). Oleh karena itu, unsur pustakawan inilah yang menjadi penentu berhasil tidaknya suatu layanan perpustakaan yang diberikan kepada pemakai.

Sama halnya dengan pustakawan pada perpustakaan umum, pustakawan perpustakaan keliling yang dipilih guna menjalankan tugasnya juga harus memenuhi beberapa kriteria profesionalisme pustakawan, seperti yang dinyatakan oleh Perpustakaan Nasional RI (1992: 17) bahwa secara umum kriteria pustakawan perpustakaan keliling sebagai berikut :

a. Ramah, sabar.

b. Cekatan dan terampil.

c. Mempunyai fisik sehat. 

d. Mampu menjalin kerja sama dan mengadakan hubungan baik dengan aparat setempat.

e. Bertingkah laku sopan dan menghormati adat istiadat setempat.

f. Dapat mengantisipasi jenis bacaan dan layanan yang dibutuhkan masyarakat setempat.

g. Bersikap mandiri dan kreatif.

h. Lebih diutamakan mengerti sedikit tentang seluk beluk mesin kendaraan yang dipakai perpustakaan keliling.
Selain kriteria profesionalisme, pustakawan perpustakaan keliling yang bertugas sebagai penanggung jawab/pengemudi unit mobil keliling juga dipilih berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. M. Ali dalam (Supriyanto dkk, 2006: 131-132) menyebutkan bahwa:

Penanggung jawab/pengemudi unit mobil keliling mempunyai kriteria sebagai berikut:

a. Pendidikan minimal SLTA.

b. Memiliki wawasan dan pengetahuan umum yang luas.

c. Telah mengikuti pendidikan/latihan kepustakawanan dan pelayanan prima/kepribadian prima.

d. Memiliki SIM B1 Umum bagi yang mengendarai kendaraan darat yang memiliki roda di atas roda empat, dan SIM A bagi yang mengendarai kendaraan darat yang memiliki roda empat.

e. Mengerti layanan perpustakaan secara umum.

f. Berbadan sehat dan tidak buta warna.

Untuk jumlah petugas perpustakaan keliling yang diperlukan di setiap perpustakaan  umum berbeda-beda, disesuaikan dengan kebutuhan pelayanan dan jumlah unit mobil perpustakaan keliling yang dimiliki. Namun, menurut M. Ali dalam (Supriyanto dkk, 2006: 132) mengemukakan bahwa, “Yang perlu diketahui setiap unit mobil perpustakaan keliling harus mempunyai petugas tetap yang terdiri dari:

a. Seorang penanggung jawab unit merangkap sebagai petugas layanan. 
b. Seorang pengemudi, juga merangkap sebagai petugas layanan.”   
C.  Pondok Pesantren

Ditinjau dari asal katanya, menurut Nata (2001: 89-91), “kata pondok berasal dari bahasa Arab ‘Funduk’ yang berarti ‘hotel atau asrama’, sedangkan pesantren berasal dari kata santri yang mendapat imbuhan awalan pe dan akhiran an yang berarti tempat para santri.” Jadi, dari kedua pengertian tersebut, maka dapat diambil definisi pondok pesantren adalah sebuah asrama yang merupakan tempat tinggal para santri.

Ditinjau dari segi terminologinya, menurut Mastuhu (1994: 55), “Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.” Tradisional yang dimaksud dalam pengertian tersebut menunjukkan bahwa lembaga pendidikan yang berupa pesantren ini sudah ada sejak ratusan tahun yang lalu. Tradisional disini tidak mengandung arti yang statis tetapi justru malah dari masa ke masa pondok pesantren mengalami perubahan dan perkembangan sesuai dengan era modern seperti sekarang ini sehingga mempunyai arti dinamis. Perubahan dan perkembangan pondok pesantren ini, menurut Nata (2001: 124) “dapat dilihat dari adanya 3 corak perkembangan pondok pesantren, yaitu:

1. Pondok pesantren tradisional

2. Pondok pesantren transisional

3. Pondok pesantren modern.”

Pondok pesantren pada corak yang pertama, sistem pendidikannya masih mempertahankan nilai-nilai tradisional yang semua materi-materi pembelajaran yang digunakan cenderung mengacu pada kitab-kitab klasik yang sering disebut sebagai kitab kuning. Materi-materi pembelajaran yang diberikan tidak disisipkan dengan materi pendidikan umum sama sekali dan fasilitas-fasilitas yang digunakanpun juga masih sangat sederhana.

Pondok pesantren pada corak yang kedua, sistem pendidikannya sudah mulai mengambil nilai-nilai modern melalui proses seleksi yang hanya diambil pada nilai-nilai positif yang mendukung sistem tradisional. Materi-materi pembelajaran yang diberikan tidak hanya mengacu pada kitab-kitab klasik saja, tetapi juga ditambah dengan materi-materi dari bahan rujukan lainnya yang menunjang kitab-kitab klasik dan menambah wawasan para santri.

Pondok pesantren pada corak yang ketiga, sistem pendidikannya sudah modern. Materi pendidikan yang diajarkan berupa pendidikan agama dan pendidikan umum yang diberikan dengan porsi yang sama. Sistem pengajaran yang diberikan lebih ditekankan pada pengembangan bakat, minat, keterampilan atau keahlian para santrinya, seperti diterapkannya bahasa Asing dalam kehidupan sehari-hari di pondok pesantren melalui percakapan bahasa Arab dan bahasa Inggris.    

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam, memiliki unsur-unsur seperti yang disebutkan oleh Nata (2001: 120), “yaitu: kiai yang mengajar dan mendidik serta menjadi panutan, santri yang belajar pada kiai, masjid sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan dan shalat berjamaah, dan asrama tempat tinggal para santri.”  

Pondok pesantren telah menjadi bagian yang sangat penting dalam kehidupan umat Islam di Indonesia. Oleh karena itu, menurut Nata (2001: 112), “fungsi pondok pesantren tidak hanya sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga berfungsi sebagai lembaga sosial dan penyiaran agama.” Hidup bersama dalam suatu masyarakat secara harmonis dapat dicapai, apabila setiap warga masyarakat mampu menjunjung tinggi moral agama, kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. Kondisi ini, memperlihatkan bahwa pondok pesantren memiliki peranan yang penting dalam kehidupan masyarakat untuk membentuk kepribadian muslim yang utuh dan bertanggung jawab. Peranan penting pondok pesantren ini terlihat dari, “tidak sedikitnya keluaran pondok pesantren yang telah melahirkan tokoh-tokoh agama, pejuang, dan tokoh masyarakat. Jadi, pondok pesantren telah ikut andil dalam membina, mendidik, dan mencetak generasi bangsa.” (Tuanaya, dkk., 2007: 145).  
D.  Dasar Teori Kualitas Koleksi dalam Meningkatkan Minat Baca
Hakim (2007: 4) mengungkapkan bahwa:

Di dalam meningkatkan minat baca sehingga tercipta budaya baca, diperlukan 3 pilar atau 3 serangkai yang merupakan suatu sistem yang berhubungan antara satu dengan lainnya. 3 serangkai tersebut adalah :

1. Koleksi

2. Sumber daya manusia (SDM)
3. Pelayanan
Ketiga pilar di atas harus dapat saling mendukung dan berjalan seirama di dalam suatu perpustakaan. Apabila ada salah satu pilar yang tidak dapat berjalan dengan baik, maka secara otomatis akan melemahkan pilar-pilar yang lain atau bahkan dapat menyebabkan fungsi perpustakaan tidak dapat berjalan maksimal.

Perpustakaan tidak akan terselenggara tanpa adanya pelayanan, sedangkan pelayanan tidak akan ada tanpa tersedianya koleksi, dan koleksi tidak akan tersedia tanpa adanya sumber daya manusia (pustakawan) yang menjalankannya. Jadi, pustakawan disinilah yang menjadi penentu suatu koleksi yang disediakan perpustakaan berkualitas atau tidak yang secara langsung akan berpengaruh pada kualitas layanan yang diberikan. Oleh karena itu, pustakawan harus terus dapat meningkatkan keprofesionalannya dalam menjalankan tugas-tugas kepustakawanan.

Koleksi yang akan diberdayakan dalam suatu perpustakaan harus dilakukan melalui perencanaan yang matang sebelum koleksi tersebut ditunjukkan melalui layanan perpustakaan agar koleksi memiliki kualitas yang mampu memenuhi kebutuhan pemakainya. Kualitas koleksi dapat dicapai dengan cara memperhatikan kriteria-kriteria atau syarat-syarat dalam pengadaan koleksi. Perpustakaan yang mampu menyediakan koleksi-koleksi yang berkualitas bagi pemakainya akan membuat pemakai semakin gemar mengunjungi perpustakaan yang tentunya akan meningkatkan minat baca pemakai. 

Dari 3 pilar di atas, penulis mengambil salah satunya yaitu pilar yang pertama mengenai koleksi. Adapun bentuk kajian yang akan dilakukan berkenaan dengan kualitas koleksi dalam meningkatkan minat baca. 

E.  Kualitas Koleksi
Koleksi dapat diibaratkan sebagai napas bagi perpustakaan, disamping faktor pendukung lain, seperti SDM, gedung, perlengkapan, dan sebagainya. Tanpa adanya koleksi, maka pelayanan perpustakaan tidak akan terlaksana. Oleh karena itu, dalam penyediaan koleksi hendaknya memperhatikan segi kualitas dan kuantitasnya sebagai pembinaan koleksi. “Pembinaan koleksi merupakan faktor yang memegang peranan penting untuk menunjang fungsi dan tugas perpustakaan sebagai pusat sumber informasi. Selain itu, untuk menarik minat pembaca agar tetap mau mengunjungi perpustakaan adalah dengan memberikan pelayanan yang baik terhadap pengunjung oleh para pelaksana perpustakaan.” (Sofa, 2008: 1) dalam Peran Perpustakaan dalam Membina Minat Baca Bag. 2. 

Dengan demikian, kualitas koleksi merupakan bahan pustaka atau kumpulan yang berhubungan dengan studi penelitian yang terdapat di perpustakaan yang bertujuan untuk memenuhi harapan pemakai perpustakaan. Kualitas koleksi dianggap sangat penting menjadi pertimbangan karena “Kepribadian dan tingkat kepandaian seseorang dapat ditengarai dari buku yang dibacanya, sebagaimana pepatah mengatakan your books are your personal history, you are what you read.” (Lasa HS, 2005: 85).


Adapun syarat-syarat kualitas koleksi “misalnya berkaitan dengan subjek, otoritas pengarang, dan otoritas penerbit. Perlu diperhatikan pula tentang fisik bahan informasi seperti kertas, pita, lay out, label, warna, sampul, dan lainnya.” (Lasa HS, 2005: 123). Pemakai akan memperoleh nilai-nilai dan ajaran suci untuk membentuk perilaku, kepribadian, dan watak yang baik dengan adanya sumber-sumber koleksi yang berkualitas. Menurut Suseno dalam (Lasa HS, 2005: 83), “Semua agama besar mentradisikan ajaran-ajaran mereka melalui buku.” Jadi, tanpa buku manusia tidak dapat memenuhi kebutuhan informasinya dengan sempurna. 

Berkualitas atau tidaknya koleksi perpustakaan dapat diketahui dengan melakukan penilaian terhadap koleksi tersebut yang menurut Sulistyo-Basuki (1993: 428-429) dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Membandingkan koleksi perpustakaan dengan daftar judul buku standar yang   diterbitkan. 

2. Membandingkan koleksi perpustakaan dengan koleksi perpustakaan sejenis.
3. Melakukan kajian berapa banyak koleksi yang digunakan.
4. Minta bantuan pakar menilai koleksi yang sesuai dengan bidang spesialis masing-masing.


Menurut Lasa HS dalam (Rudiyono, 2007: 20-21) bahwa, “kriteria pengadaan bahan pustaka atau koleksi terdiri dari: relevansi, perundangan dan peraturan pemerintah, penulis, penerbit, kualitas materi, sistematika penulisan, dan tahun terbit.” Sedangkan, menurut David Spiller dalam (Qulyubi, 2007: 85-87) menyatakan bahwa:


Uraian kriteria yang digunakan sebagai evaluasi koleksi yang akan dipilih untuk diadakan dapat dideskripsikan secara lebih rinci atau dengan yang sederhana. Masalah ini tergantung kesepakatan perpustakaan yang bersangkutan. Secara umum, kriteria-kriteria yang diterapkan dalam seleksi antara lain: 
1. Tujuan, Cakupan, dan kelompok pembaca 
2. Tingkatan koleksi 
3. Otoritas dan kredibilitas pengarang 
4. Harga 
5. Kemutakhiran 
6. Penyajian fisik buku
7. Struktur dan metode penyajian 
8. Indeks dan bibliografi

Seleksi koleksi dapat diartikan secara umum sebagai tindakan, cara atau proses memilih bahan pustaka yang tepat berdasarkan ketentuan standart prioritas yang telah ditetapkan. “Dalam hubungannya dengan pengembangan koleksi perpustakaan, seleksi merupakan kegiatan untuk mengidentifikasi rekaman informasi yang akan ditambahkan pada koleksi yang sudah ada di perpustakaan.” Magrill dan Corbin dalam (Qalyubi dkk, 2007: 81). Sedangkan, pengertian pengembangan koleksi menurut Magrill dan Corbin dalam (Qalyubi dkk, 2007: 77) disebutkan bahwa “pengembangan koleksi bahan pustaka merupakan serangkaian proses kegiatan yang bertujuan mempertemukan pemakai dengan rekaman informasi dalam lingkungan perpustakaan atau unit perpustakaan.” Selain itu, menurut Sutarno (2006: 115) tujuan dari pengembangan koleksi adalah untuk:

1. Menambah jumlah koleksi

2. Meningkatkan jenis koleksi

3. Meningkatkan mutunya sesuai dengan kebutuhan masyarakat pemakai.

Kriteria kualitas koleksi yang digunakan pada penelitian ini dibatasi hanya pada 7 kriteria yang diambil dari pendapat Lasa HS dan David Spiller, yaitu sebagai berikut: 
1. Relevansi

Relevansi merupakan kesesuaian antara buku dengan tujuan pos pelayanan perpustakaan keliling dan kesesuaian dengan kebutuhan pemakai.

2. Kemutakhiran

Kandungan isi buku terbitan baru, misalnya untuk koleksi pelajaran harus disesuaikan dengan kurikulum terbaru.

3. Penulis/Pengarang

Penulis yang berkompeten dan ahli dalam bidangnya. Ide-ide atau pemikiran-pemikiran yang ditulis sesuai dengan ajaran Islam, kaidah yang berlaku, falsafah hidup bangsa, maupun dengan kurikulum istansi.

4. Penerbit

Penerbit yang dipilih merupakan penerbit dengan standar kualitas dan otoritas yang baik, khususnya dalam penyajian materi.

5. Penyajian Fisik Buku

Penyajian fisik buku seperti kualitas kertas, penjilidan, keadaan sampul, cetakan dan tata letak. Hal ini diperlukan untuk mengetahui apakah koleksi yang dipilih merupakan koleksi yang asli atau bajakan.
6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan terdiri dari: pembagian bab, penomoran, pemilihan huruf besar dan kecil, bahasa yang digunakan dan sebagainya.
7. Kandungan isi informasi

Kandungan isi informasi meliputi isi keseluruhan informasi, keadaan ilustrasinya, daftar isi, abstrak, dan sebagainya.

F.  Minat Baca
Menurut Bond dalam (Departemen Pendidikan Nasional, 2008: 5) “minat baca adalah gambaran tentang cakupan isi, aktivitas, dan intensitas seseorang dalam membaca bacaan yang telah dipilih.” Sedangkan, Tingkers dalam (Departemen Pendidikan Nasional, 2008: 5-6) mendefinisikan “minat baca sebagai kecenderungan jiwa yang diperoleh secara bertahap untuk merespon secara selektif, positif dan disertai dengan rasa puas terhadap hal-hal khusus yang dibaca.” Berdasarkan kedua pengertian di atas, maka minat baca dalam (Departemen Pendidikan Nasional, 2008: 6) adalah “suatu kecenderungan jiwa yang diperoleh dengan cara bertahap untuk merespon kegiatan secara selektif dan positif, yang membuat seseorang menjadi tertarik dan merasa puas terhadap bacaan yang dipilihnya.”

  Selanjutnya Suryabrata dalam (Departemen Pendidikan Nasional, 2008: 6) mengatakan bahwa:

Kebiasaan membaca seseorang diakui atau tidak sangat berkaitan dengan minat baca yang dimilikinya. Lebih jauh ia mengatakan bahwa seseorang yang berminat terhadap sesuatu akan bersungguh-sungguh melakukan sesuatu yang diminatinya. Begitu juga dengan minat baca seseorang terhadap suatu bacaan. Apabila ia berminat terhadap sesuatu bacaan, maka akan bersungguh-sungguh membaca bacaan yang diminatinya untuk mendapatkan berbagai informasi atau tujuan lain dari hasil bacaan itu. 
“Minat merupakan salah satu dimensi dari aspek afektif yang banyak berperan juga dalam kehidupan seseorang, khususnya dalam kehidupan belajar seorang murid. Aspek afektif adalah aspek yang mengidentifikasi dimensi-dimensi perasaan dari kesadaran emosi, disposisi, dan kehendak yang mempengaruhi pikiran dan tindakan seseorang.” Stiggins dalam (Abadi, 2006: 6). Sedangkan, pengertian membaca “merupakan suatu proses membangun pemahaman dari teks yang tertulis.” Smith dalam (Abadi, 2006: 7). Berdasarkan kedua definisi tersebut dapat diambil definisi minat baca adalah “sebagai tingkat kesenangan yang kuat (excitement) dalam melakukan kegiatan membaca yang dipilihnya karena kegiatan tersebut menyenangkan dan memberi nilai kepadanya.” (Abadi, 2006: 8).
Hakim (2007: 3) mengatakan bahwa:

Minat baca masyarakat Indonesia untuk kawasan Asia Tenggara menduduki peringkat keempat, setelah Malaysia, Thailand, dan Singapura. Selain itu, menurut data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2006 menyatakan bahwa masyarakat kita belum menjadikan kegiatan membaca sebagai sumber utama mendapatkan informasi, orang lebih memilih menonton TV (85,9%) dan/atau mendengarkan radio (40,3%) dari pada membaca koran (23,5%). 

Berdasarkan data di atas, maka dapat diketahui bahwa masyarakat Indonesia lebih memilih media audio visual untuk memperoleh informasi dari pada membaca buku. Ditambah lagi dengan perkembangan era globalisasi yang memunculkan berbagai macam teknologi baru di bidang informasi. Hal inilah yang menyebabkan manusia semakin dimanjakan dengan informasi-informasi yang bersifat instan yang berasal dari media audio visual yang menyebabkan kerja jaringan otak menjadi ringan karena bersifat menerima saja. Namun, sebaliknya jika informasi yang kita terima berasal dari membaca, maka kerja jaringan otak akan lebih berat, otak akan bekerja untuk menganalisis setiap kata dan bahasa, memahami isi bacaan, serta mengambil kesimpulan informasi dari apa yang dibaca sehingga informasi yang di dapat lebih berkualitas dan berdaya nalar.

Oleh karena itu, minat baca masyarakat perlu ditingkatkan dengan adanya perpustakaan keliling. Tujuan diselenggarakannya perpustakaan keliling adalah sebagai berikut:

1. Membangkitkan dan meningkatkan minat baca masyarakat secara merata di berbagai daerah sehingga tercapai masyarakat yang cerdas yang selalu megikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

2. Menjadi sebuah wadah kegiatan belajar masyarakat.

3. Mendukung peningkatan kemampuan aksarawan baru dalam pemberantasan buta aksara sehingga tidak menjadi buta aksara kembali.
Sofa (2008: 3) dalam Peran Perpustakaan dalam Membina Minat Baca Bag. 3, mengungkapkan bahwa:

Manusia akan terdorong untuk melakukan sesuatu bila dirasakan kebutuhan yang ada pada dirinya belum terpenuhi (menuntut pemenuhan). Motivasi atau dorongan itu merupakan daya yang dapat merangsang atau mendorong manusia untuk mengadakan kegiatan dalam memenuhi kebutuhan guna mencapai tujuan yang diharapkan. 

Sedangkan Darmono (2007: 7) mengatakan bahwa:

Dorongan adalah daya motivasional yang mendorong lahirnya perilaku yang mengarah pada pencapaian suatu tujuan. Dorongan yang dimaksud adalah motivasi tidak hanya untuk perilaku tertentu saja, melainkan perilaku apa saja yang berkaitan dengan kebutuhan dasar yang diinginkan seseorang. Motivasi tersebut dapat muncul dalam diri orang tersebut atau dapat dirangsang dari luar.
Dorongan minat baca yang diberikan kepada seseorang memerlukan adanya pembinaan minat baca yang dilakukan perpustakaan. Pembinaan minat baca merupakan proses berkelanjutan untuk membantu individu agar minat bacanya tumbuh dan terus berkembang. Sofa (2008: 2-3) dalam Peran Perpustakaan dalam Membina Minat Baca Bag. 3 , mengungkapkan bahwa:

Pembinaan minat baca merupakan suatu jenis pelayanan perpustakaan dalam membantu dan memberi guidance kepada para pengunjung atau masyarakat yang dilayani oleh perpustakaan. Pembinaan minat baca ini bertujuan untuk mengembangkan minat dan selera dalam membaca, terampil dalam menyeleksi dan menggunakan buku, mampu mengevaluasi materi bacaan dan memiliki kebiasaan efektif dalam membaca informasi, serta memiliki kesenangan membaca.

Pembinaan minat baca yang dilakukan oleh perpustakaan lebih ditekankan pada pemberian motivasi yang berasal dari lingkungan luar. Motivasi ini diberikan dengan merangsang motif untuk membaca yang ada dalam diri pemakai agar motif tersebut dapat terus bekerja secara efektif untuk mencapai tujuan membaca yang diinginkan. Rangsangan motif dapat dilakukan dengan cara menyediakan sesuatu yang dapat menarik motif untuk aktif mencapai tujuannya. Sesuatu yang menarik tersebut dapat berupa penyediaan koleksi yang berkualitas, desain ruang baca yang menarik, pelayanan yang unik, dan sebagainya. Dengan demikian, diharapkan adanya pembinaan minat baca dapat mencapai tujuan dari pengembangan minat baca itu sendiri.

“Peran perpustakaan sangat sentral dalam membina dan menumbuhkan kesadaran membaca. Kegiatan membaca tidak bisa dilepaskan dari keberadaan dan tersedianya bahan bacaan yang memadai baik dalam segi jumlah maupun dalam kualitas bacaan”. (Darmono, 2007: 8). Oleh karena itu, salah satu upaya yang dilakukan perpustakaan dalam pembinaan minat baca dalam rangka pemberian motivasi eksternal (yang berasal dari lingkungan luar) ialah dengan menyediakan koleksi yang berkualitas yang bertujuan untuk menarik minat pembaca.
Adapun aspek minat baca menurut Sofa (2008: 2) dalam Peran Perpustakaan dalam Membina Minat Baca Bag. 3 meliputi:

1. Kesenangan membaca

2. Kesadaran akan manfaat membaca
3. Frekuensi membaca 
4. Jumlah buku bacaan yang pernah dibaca.
G.  Penelitian Sebelumnya
Sebelumnya telah dilakukan penelitian dengan judul “Efektifitas Layanan Perpustakaan Keliling di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Semarang” yang ditulis oleh Rohmat Putranto pada Skripsi tahun 2007, Jurusan S1 Ilmu Perpustakaan, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro.
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa efektifitas layanan perpustakaan keliling di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Semarang dengan rerata 91,17 berada pada kategori sedang yaitu kepuasan pemakai perpustakaan keliling dapat terpenuhi walaupun belum sampai pada tingkat maksimal. Kurang maksimalnya kepuasaan pemakai perpustakaan terletak pada beberapa indikator, yaitu:

1. Indikator kepuasaan pemakai terhadap koleksi perpustakaan yang terdiri dari:

a.    Ketersediaan koleksi

b. Komposisi subyek dalam koleksi

c.    Penambahan koleksi

2. Indikator kualitas layanan yang perlu mendapat perhatian ialah komponen kepuasan sarana dan prasarana.

3. Indikator kecepatan petugas dalam memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi selama menggunakan perpustakaan keliling yang menunjukkan bahwa petugas memberikan solusi dengan cepat dan berhasil membangun komunikasi dua arah sehingga penghuni tidak canggung untuk mengungkapkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi.
Setelah Rohmat Putranto, ada peneliti berikutnya yang melakukan penelitian dengan judul “Efektifitas Layanan Perpustakaan Keliling di Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Semarang “ yang ditulis oleh Sanditya Novia Nilasari pada skripsi tahun 2009, Jurusan S1 Ilmu Perpustakaan, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro.

Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa efektifitas layanan perpustakaan keliling di Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Semarang dengan skor rata-rata 72.22 yang termasuk dalam kategori sedang yang menunjukkan bahwa kepuasan pemakai perpustakaan keliling dapat terpenuhi walaupun belum sampai pada tingkat maksimal. Kurang maksimalnya kepuasan yang diperoleh oleh pemakai perpustakaan terletak pada beberapa indikator, yaitu:

1. Indikator aspek koleksi perpustakaan terutama dalam hal koleksi bahan bacaan yang perlu ditingkatkan dari segi kualitas dan kuantitasnya.  

2. Indikator efektitas layanan yang menunjukkan bahwa kunjungan perpustakaan keliling masih kurang sesuai dengan kebutuhan pemakai salah satunya adalah waktu kunjung yang dirasa terlalu singkat.
3. Indikator kualitas layanan yang menunjukkan bahwa pemakai merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh petugas perpustakaan keliling.   
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